BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa
gambaran pengetahuan pengurus pondok dalam pencegahan skabies
pada santri di pondok pesantren darul ulum pacarkeling kejayan pasuruan
dengan jumlah responden pengurus pondok 33 orang, diperoleh bahwa
sebagian besar responden memiliki pengetahuan kurang sebanyak 19
orang (58%) dan hampir setengah responden pengetahuan cukup
sebanyak 13 orang (39%) dan sebagian kecil pengetahuan baik sebanyak
1 orang (3%).
5.2 Saran
1. Bagi tenaga kesehatan

Diharapkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan harapannya
profesi keperawatan dapat meningkatkan ilmu keperawatan dan
pemberian asuhan keperawatan terhadap pengetahuan pencegahan
scabies.
2. Bagi responden

Dari hasil penelitian diharapkan responden dapat menambah
pengetahuan/ informasi yang berkaitan dengan scabies dengan cara
mencari informasi dari media masa, internet maupun bertanya kepada

teman.
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3. Bagi tempat

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
pada pengurus pondok tentang bagaimana mengendalikan penyebaran
penyakit skabies di lingkungan pondok. Juga agar dapat melakukan
pemberian edukasi kepada santri berupa membuat media maupun
penyuluhan yang berkaitan dengan skabies
4. Bagi peneliti yang akan datang

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan masukan
kepada peneliti yang akan datang mampu mengembangkan gambaran
pengetahuan santri dalam pencegahan skabies, sehingga dapat meneliti
variabel yang lain berkaitan dengan skabies dilingkungan pondok

pesantren.
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